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Alokasi Tenaga Kerja Dan Pengaruhnya Terhadap Pendapatan Petani Padi
Rawa Lebak Di Kecamatan Gandus Pulokerto Palembang Sumatera Selatan

Allocation Of Labor And Its Influence On The Of The Swampy Rice Swamp
Farmers In The District Of Gandus Pulokerto Palembang South Sumatera

Wendy Arta Wirawan!, Imron Zahri2, Lifianthi3

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya
Jalan Palembang-Prabumulih KM.32 Indralaya Ogan Ilir 30662

Abstract

Indonesia is a country known as an agricultural country that relies on the agricultural
sector as a livelihood as well as a driver of development. In addition to providing food for the entire
national population, the agricultural sector also contributes to foreign exchange and provides
employment opportunities and raw materials for the industry. Food is a basic need and strategic
commodity in human life as a source of energy and protein to run human life in a healthy and
productive manner. Food needs are increasing with increasing population. One important food
commodity is rice or rice. South as one of the provinces with the title of food barn, is inseparable
Jrom the availability of a variety of potential land resources, ranging from irrigated, rainfed, tidal,
swampy and dry land. Swamp swamp land is quite extensive in Indonesia, is one of the alternative
areas that can be developed to address food needs that continue to increase along with the increase
in population and increasing land use conversion every year. One factor that influences productivity
and income is the allocation of labor. Labor in farming is one of the factors of production that can
work on various types of work in farming that are in accordance with their level of ability. The
purpose of this study is to (). How is the allocation of labor for swampy rice farmers in Pulokerto
District, Gandus Palembang. (2) How big is the income of the swamp swamp rice farmers in
Pulokerto District, Gandus Palembang. (3). How much influence the allocation of labor to the
income of swampy rice farmers in Pulokerto District, Gandus Palembang. The method used in this
study is simple linear regression analysis, income analysis using Microsoft Excel analysis tools, and
technical analysis using the Statistical Package for Social Sciences (SPSS) tool for Windows version
25.0. The results showed that: it shows that the variable total allocation of family labor has a
significant effect on the total income of Lebak Rice Swamp farmers. The variable regression
coefficient total allocation of family labor is 31879,519, which means that every addition of the total
allocation of family labor by an example farmer of one HOK will add a total income of 31,879,519
rupiah assuming other factors are fixed. This information shows that the hypothesis in this study
which states that the variable labor allocation is in effect has a positive effect on the total income of
Lebak Rice Swamp farmers in Pulokerto Sub-District received.

Keywords: allocation of labor, influence of farmer income, rice
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Pembangunan ekonomi jangka panjang tidak selalu harus diarahkan pada
sektor industri, tetapi dapat diarahkan pada sektor lain, seperti sektor pertanian dan
sektor jasa meliputi perdagangan, transportasi, komunikasi, perbankan dan lain-
lain. Pembangunan jangka panjang secara terpadu akan mengembangkan sumber
daya yang dapat diperbaharui melalui sektor pertanian, sektor agro industri, sektor
perdagangan, dan sektor jasa pendukung dalam kerangka modal pembangunan
insan (human capital) Indonesia yang seluas-luasnya. Indonesia merupakan Negara
yang dikenal sebagai Negara agraris yang mengandalkan sektor pertanian sebagai
mata pencaharian maupun sebagai penompang pembangunan (Hernanto 2003:89).
Sektor pertanian memegang peranan penting dalam pembangunan nasional. Selain
menyediakan pangan bagi seluruh penduduk nasional, sektor pertanian juga
menyumbang devisa serta menyediakan kesempatan kerja dan bahan baku bagi
industri.

Pangan merupakan kebutuhan pokok dan komoditi strategis dalam kehidupan
manusia sebagai sumber energi dan protein untuk menjalankan kehidupan manusia
secara sehat dan produktif, kekurangan pangan dapat memicu kekacauan politik
dan sosial-ekonomi. Kebutuhan akan pangan semakin meningkat dengan
meningkatnya jumlah penduduk. Dari hasil penelitian terdahulu diperkirakan
bahwa Indonesia akan mengalami defisit pangan pokok (beras) lebih dari 9 juta ton
pada tahun 2020 (Alihamsyah dalam Djafar, 2013). Salah satu komoditi pangan
yang cukup penting adalah padi atau beras. Padi adalah salah satu tanaman pangan
yang cukup banyak dimanfaatkan sebagai bahan makanan di Indonesia (Alfitri,
2018).

Sumatera Selatan sebagai salah satu provinsi dengan predikat lumbung
pangan, tidak terlepas dari tersedianya potensi sumberdaya lahan yang cukup
variatif, mulai dari lahan sawah irigasi, tadah hujan, rawa pasang surut, lebak serta
lahan kering. Kondisi sumberdaya alam ini bila dikelolah dengan benar akan
memberikan manfaat yang besar bagi masyarakat Sumatera Selatan pada umumnya

dan petani khususnya. Sumatera Selatan merupakan Provinsi yang mempunyai



banyak lahan rawa yang terdiri dari lahan rawa pasang surut dan lahan rawa lebak.
Lahan rawa pasang surut dan lahan rawa lebak terbagi atas lahan potensial dan
lahan fungsional. Lahan potensial adalah sebidang lahan yang dapat memberikan
produksi secara optimal per tahun per satuan luas atau kemampuan produksi lahan
tersebut, sedangkan lahan fungsional merupakan lahan pertanian menjadi
perkebunan kelapa sawit.

Menurut data Provinsi Sumatera Selatan (2015), menyatakan bahwa Provinsi
Sumatera Selatan merupakan salah satu penyumbang produksi padi terbesar di
Indonesia. Produksi padi di Provinsi Sumatera Selatan tahun 2015 mengalami
peningkatan 588,67 ribu ton (16,04%) dari tahun sebelumnya, dan mencapai
4.259.104 ton dan produktivitas naik sebesar 3,59 ku/ha (7,93%). Kontribusi
produksi padi di provinsi Sumatera Selatan tahun 2015 sebesar 5,43 % terhadap
produksi padi nasional karena Sebanyak 1.986.034 jiwa atau sebesar 58 persen
penduduk Sumatera Selatan bermata pencaharian di bidang pertanian. Peningkatan
produksi beras ini dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti tipologi dan luas lahan
yang tersedia, tenaga kerja dan modal.

Gandus adalah sebuah kecamatan yang terletak di Kota Palembang, Sumatera
Selatan. Daerah Kecamatan Gandus sebagian terletak di pinggir Sungai Musi yang
terdiri dari 5 (lima) Kelurahan dengan luas wilayah 6.878,00 Ha yang berbatasan
dengan Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Ilir Barat | dan Kabupaten
Banyuasin, Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Ilir Barat 1l, Sebelah
selatan berbatasan dengan Sungai Musi di Kecamatan Seberang Ulu I, Sebelah
barat berbatasan dengan Kabupaten Banyuasin. Adapun 5 (lima) kelurahan di
Kecamatan Gandus, yaitu : Pulokerto, Gandus, Karang Jaya, Karang Anyar dan 36
llir. (Badan Pusat Statistik Kec. Gandus, 2017). Sektor pertanian di Kecamatan
Gandus diyakini akan menjadi sektor unggulan salah satunya dikelurahan
Pulokerto, Gandus karena sektor ini dapat menjadi potensi investasi yang prospektif
di kota Palembang.

Menurut data Dinas Pertanian, Perikanan dan Kehutanan Kota Palembang,
(2017), rekapitulasi hasil produksi padi rawa lebak di Kelurahan Pulokerto

Kecamatan Gandus menyatakan bahwa tahun 2016 menghasilkan sebanyak 6.5 ton
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gabah kering giling (GKG) per ha, sedangkan pada tahun 2017 menghasilkan 6.01
ton gabah kering giling (GKG) per ha.

Berikut rekapitulasi tabel hasil panen rawa lebak di Kelurahan Pulokerto
Kecamatan Gandus Kota Palembang.

Tabel 1.1 Produktivitas Padi Rawa Lebak Kelurahan Pulokerto Kecamatan
Gandus Kota Palembang.

No Tahun Jumlah Jumlah Produktifitas padi
kelompok tani rumpun (ton/ha)

1 2016 10 1,320 6,5

2 2017 10 1,320 6,01

Sumber : Dinas Pertanian, Perikanan dan Kehutanan Kota Palembang, 2017

Lahan rawa lebak terdapat cukup luas di Indonesia, merupakan salah satu
alternatif areal yang dapat dikembangkan untuk mengatasi kebutuhan pangan yang
terus meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk dan meningkatnya
alih fungsi lahan setiap tahun.

Di pulau Sumatera sendiri, lahan rawa lebak yang terluas terdapat di Provinsi
Sumatera Selatan, yakni mencapai 2,98 juta ha. Namun lahan rawa lebak yang
sudah dimanfaatkan untuk tanaman padi di Sumatera Selatan baru seluas 368.690
ha, yang terdiri dari 70.908 ha lebak dangkal, 129.103 ha lebak tengahan, dan
168.670 ha lebak dalam. Artinya luas areal rawa lebak Sumsel yang belum
dimanfaatkan seluas 2,60 juta ha.

Irianto dalam Pakpahan (2018), bahwa potensi lahan lebak yang sangat luas,
bila 10 % saja dapat dikelola denggan baik dengan intensitas tanam meningkat dari
0% menjadi 1 kali, maka dapat menghasilkan produksi padi sekitar 2.6633.200 ton
atau 5.326.400 ton dari 1 kali menjadi 2 kali tanam dengan rata-rata produktivitas
2 ton/ha. Maka akan terjadi lompatan produksi yang sangat signifikan. Bila
produktivitasnya dapat direalisasikan mencapai 3 ton/hha atau 4 ton/ha maka
produksi pangan nasional dapat ditingkatkan secara meyakinkan. Selain komoditas
padi, palawija, hortikultura, ternak dan perikanan mempunyai potensial untuk
dikembangkan.

Salah satu faktor yang memberikan pengaruh terhadap produktifitas maupun
pendapatan yaitu adalah alokasi tenaga kerja. Tenaga kerja dalam usahatani
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merupakan salah satu faktor produksi yang dapat mengerjakan berbagai jenis
pekerjaan dalam usahatani yang sesuai dengan tingkat kemampuannya. Untuk
tenaga kerja manusia dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, umur, pengalaman,
keterampilan, kesehatan, dan faktor lainnya seperti kondisi lahan dan cuaca
(Hernanto, 2003). Peningkatan penggunaan tenaga kerja keluarga akan
meningkatkan pendapatan, dalam hal ini sejauh mana petani mempunyai
kemampuan dan kemauan untuk meningkatkan penggunaan tenaga kerja keluarga
guna meningkatkan pendapatan rumah tangga (Zahri, 2003).

Berdasarkan uraian tersebut, peniliti akan meneliti pengaruh alokasi tenaga
kerja terhadap pendapatan petani padi rawa lebak di Kelurahan Pulokerto

Kecamatan Gandus Palembang, Sumatera Selatan..

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah untuk penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana alokasi tenaga kerja petani padi rawa lebak di Kelurahan
Pulokerto kecamtan Gandus Palembang ?

2. Seberapa besar produksi dan pendapatan petani padi rawa lebak di
Kelurahan Pulokerto Kecamatan Gandus Palembang ?

3. Seberapa besar pengaruh alokasi tenaga kerja keluarga terhadap
pendapatan petani padi rawa lebak di Kelurahan Pulokerto Kecamatan

Gandus Palembang?

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Menganalisis alokasi tenaga kerja petani padi rawa lebak di Kelurahan
Pulokerto Kecamatan Gandus Palembang ?
2. Menganalisis seberapa besar produksi dan pendapatan petani padi rawa
lebak di Kelurahan Pulokerto Kecamatan Gandus Palembang ?
3. Menganalisis pengaruh alokasi tenaga kerja keluarga terhadap pendapatan
petani padi rawa lebak di Kelurahan Pulokerto Kecamatan Gandus

Palembang
Universitas Sriwijaya
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